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ABSTRAK 

Cisilia Wulandari Tampoma (91911407133038) Produksi Serasah 

Pada Berbagai Sistem Agroforestri Berbasis Kakao, dibawah 

bimbingan Abdul Rahim Saleh dan Toyip. 

Guguran serasah yang dihasilkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Curah 

hujan, suhu dan kelembaban memiliki keterkaitan dengan jatuhnya 

serasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi serasah 

terhadap berbagai sistem agroforestri berbasis kakao. Penelitian ini 

dilaksanakan dikebun milik petani yang terletak di Kecamatan Poso 

Pesisir, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai dari bulan April 2023 sampai dengan Juli 2023. Penelitian ini 

disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdapat 4 

perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sistem kakao monokultur lebih rendah dalam menghasilkan 

guguran serasah pada minggu ke 2 tetapi menghasilkan guguran serasah 

yang tinggi pada minggu 1,3,4,5,6,7,8. Peningkatan ketebalan serasah 

pada kakao agroforestri lebih tinggi dibanding dengan peningkatan 

ketebalan serasah pada kakao monokultur. Curah hujan, suhu dan 

kelembaban udara memiliki keterkaitan dengan guguran serasah dan 

produksi serasah yang dihasilkan. 

 

Kata kunci : Agroforestri, Kakao dan  Produksi Serasah 
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ABSTRACT  

 

Cisilia Wulandari Tampoma (91911407133038), Litter Production in 

Various Cocoa-Based Agroforestry Systems, supervised by Abdul 

Rahim Saleh, and Toyip.  

 

The resulting litter fall is influenced by various factors. Rainfall, 

temperature and humidity are related to litter fall. This research aims to 

determine litter production in various cocoa-based agroforestry systems. 

This research was carried out in farmers' gardens located in Poso Pesisir 

Sub- District, Poso Regency, Central Sulawesi. This research was carried 

out from April 2023 to July 2023. This research was structured using a 

Randomized Group Design (RAK) containing 4 treatments which were 

repeated 4 times. The results of the research obtained that the 

monoculture cocoa system was lower in producing litter fall in week 2 but 

produced high litter fall in weeks 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8. The increase in litter 

thickness in agroforestry cocoa was higher than the increase in litter 

thickness in monoculture cocoa. Rainfall, temperature and air humidity are 

related to litter fall and the resulting litter production.  

Keywords: Agroforestry, Cocoa and Litter Production 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pulau Sulawesi adalah pulau penghasil biji kakao terbesar di 

Indonesia. Produksi kakao Indonesia pada tahun 2021 sebesar 706.500 

ton, sebanyak 45 % dari total produksi tersebut dihasilkan oleh petani di 

Sulawesi (Mulia dkk., 2019). Kakao ditanam dalam sistem agroforestri 

yang dicirikan dengan kehadiran tanaman sebagai naungan yang 

menyediakan berbagai jasa bagi ekosistem termasuk terhadap tanaman 

kakao. Jasa naungan dari tanaman lain dalam sistem agroforestri adalah 

sebagai penyaring cahaya matahari, menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan donatur bahan organik dari produksi seresah yang 

dihasilkan. 

Produksi serasah didefinisikan sebagai pelepasan bagian tanaman 

vegetatif dan reproduksi yang disebabkan oleh penuaan, stres, faktor 

mekanis (misalnya angin), kombinasi dari faktor-faktor ini, atau kematian 

dan pelapukan seluruh tanaman dalam periode waktu tertentu. Jatuhnya 

serasah menunjukkan efek perubahan iklim terhadap hutan, dan juga 

mempertahankan siklus hara merupakan sumber hara dan bahan organik 

yang vital untuk mengatur produktivitas hutan dan aliran energi. Proporsi 

daun dalam serasah selalu lebih tinggi dari pada bentuk serasah lainnya 

seperti ranting, akar atau lainnya dan di daerah tropis dapat terurai total 

dalam waktu satu tahun. Serasah terurai secara bertahap setelah jatuh. 

Siklus hara yang berkelanjutan dengan pergantian serasah yang lebih 
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cepat melalui dekomposisi mengatur produktivitas hutan. Dekomposisi 

serasah mengatur kesuburan tanah melalui produksi bahan organik tanah 

dan siklus hara (Guendehou dkk., 2014). Penguraian serasah dipengaruhi 

oleh organisme tanah, kondisi tanah, iklim, sifat tanah dan komposisi 

serasah. 

Perbedaan kualitas dan kuantitas serasah yang dihasilkan oleh 

tanaman pelindung sangat menentukan kandungan karbon dan nitrogen 

tanah (Sariyildiz dkk., 2016). Berbagai jenis tanaman pelindung dalam 

sistem agroforestri berpengaruh positif terhadap kualitas dan kuantitas 

kandungan bahan organik tanah melalui masukan sisa tanaman dan 

pemangkasan, serasah dan pergantian akar (Schneidewind dkk., 2019). 

Serasah terdiri dari bahan tanaman mati yang dipisahkan dari 

tanaman hidup. Serasah daun dan serasah bukan daun merupakan 

jumlah serasah yang gugur. Pola jatuhnya serasah berkorelasi dengan 

perkembangan tajuk dan pola pertumbuhan yang berbeda untuk spesies 

yang berbeda (Chakravarty dkk., 2019). Akumulasi dan penyebaran 

bahan organik tanah dan unsur hara dikendalikan oleh masukan serasah 

atau residu bahan organik (Isaac dkk., 2005). Berbagai campuran serasah 

dalam sistem agroforestri kakao menambah masukan hara pada tanah 

yang mendukung peningkatan kesuburan tanah melalui dekomposisi.  

 Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui produksi 

serasah yang dihasilkan dalam sistem agroforestri. Yang setiap tanaman 

pelindung menghasilkan serasah yang berbeda. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi serasah 

pada berbagai sistem agroforestri berbasis kakao. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada para 

petani tentang pengelolaan kakao dalam sistem agroforestri dapat 

menghasilkan jumlah serasah yang lebih banyak. 
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